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TRIGONOMETRI ANALITIKA



Rumus Jumlah dan Selisih Dua Sudut

2.1.1 Rumus cos (a £ )

i. cos(a+ f)=cos acos - sin asin ff
ii. cos(a— f)=cos acos f+sin asin f

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN



2.

Rumus Jumlah dan Selisih Dua Sudut

1.1 Rumus cos (o + )

Contoh 1a dan 1c (halaman 57)

Mencermati atu

dan selisih kosinus

ran penjumlahan
pen) Jabarkan dan sederhanakan masing-masing ekspresi trigonometri berikut.

(a) cos (0 + m)
(c) cos 26 - cos O+ sin 26 - sin O

(@ D)

Pembahasan:

(a) cos(0+m) = cosB-cosm—sin @ - sinm

cos(f+m) = cos@-(-1)—sin 8- (0)
= —cos -0
c.cos(@+m) = —cos 6
() cos20-cosB+sin20-sinf = cos(20-0)
- . c0s260-cos O@+sin20-sinf = cos O ]

SMA/MA

SEJARAH PEMINATAN A



Rumus Jumlah dan Selisih Dua Sudut

2.1.1 Rumus cos (a £ ) -

Pembahasan:
(a) cos (180° + &°) = cos 180° - cos ° — sin 180° - sin &°
Contoh 3a dan 3c (halaman 59) S st ein o
Memantapkan aturan . cos (180° + &) = —cos ¢° (terbukti)
penjumlahan/selisih kosinus © o P i S Y S U
3 3 8 3 3
N g
Buktikan setiap identitas di bawah ini. DA 5‘/_ ‘/_
(a) cos (180° + &°) = —cos a° A3
2 1 A
(c) cos—m =- — 5
3 2 &
4
S cosgn e L (terbukti)
3 4 2
3

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN A



Rumus Jumlah dan Selisih Dua Sudut

Untuk menerapkan dan menguatkan
konsep yang sudah didapat, kerjakan
LATIHAN KOMPETENSI SISWA 1
(halaman 61 — 64)

SEJARAH PEMINATAN




Rumus Jumlah dan Selisih Dua Sudut

2.1.2 Rumus sin (o % )

i. sin(a+ f)=sin acos f+ cos asin f3
ii. sin (¢ — ) =sin a cos 3 — cos a sin

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN



Rumus Jumlah dan Selisih Dua Sudut

2.1.2 Rumus sin (o + )

Contoh 6¢ (halaman 66)

Mencermati penjabaran sinus
jumlah/selisih dari dua sudut Jabarkanlah bentuk sin (A + 30°).

(@

Pembahasan:
(0 sin (A + 30°) = sin A cos 30° + cos A sin 30°

= l 351nA+%cosA

s.sin(A+30°) = %(«/gsin A+ cos A)

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN



Rumus Jumlah dan Selisih Dua Sudut

2.1.2 Rumus sin (o + )

Contoh 11a (halaman 69)
Memahirkan rumus sinus penjumlahan/selisih dari dua sudut

Buktikanlah sin (o + ) - sin (¢ — ) = sin? a — sin? f3.

(@ )

Pembahasan:
sin(a+ p)-sin(a—pF) = (sina cos B +cos o sin ) - (sin o cos S —cos a sin )
= sin? a cos? f— cos? a sin?
sin? a (1 — sin? ) — (1 — sin? @) sin? 8
sin®> a — sin? 3
Sosin(a+ fB)-sin(a—pF) = sin? a—sin? f (terbukti)

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN A




Rumus Jumlah dan Selisih Dua Sudut

Untuk menerapkan dan menguatkan
konsep yang sudah didapat, kerjakan
LATIHAN KOMPETENSI SISWA 2
(halaman 69 -72)

SEJARAH PEMINATAN
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Rumus Jumlah dan Selisih Dua Sudut

2.1.3 Rumus tan (o £ )

Rumus tan (« £ ) berlaku untuk setiap sudut a dan 3 dalam
ukuran radian maupun derajat dan dituliskan sebagai berikut.

tan o *tan 3

tan(c i/p’) =
1*tana tan

SEJARAH PEMINATAN



SMA/MA

2.1.3 Rumus tan (o £ )

Contoh 12 (halaman 74)
Mencermati penjabaran tangen
jumlah/selisih dua sudut

Jabarkanlah bentuk tan (A — 135°).

Rumus Jumlah dan Selisih Dua Sudut

(@

Pembahasan:

tan A- tan135°

tan (A — 135°)

1+ tan Atan135°
tan A- (- 1)
1+tan Al- 1)
tan A+1

1- tan A
tan A+1

1-tan A

BN (350 —

&

SEJARAH PEMINATAN



Rumus Jumlah dan Selisih Dua Sudut

2.1.3 Rumus tan (a = )

Contoh 17 (halaman 77)
Memahirkan rumus 2.1.1 dan 2.1.2 Buktikanlah SoS(A+B)+cos(A-B) _ o
dalam pembuktian identitas trigonometri sin(A+ B) - sin(A- B)
a )
Pembahasan:
cos(A+ B)+cos(A- B) _ cosAcosB - sin Asin B + cos Acos B +sin Asin B
sin(A+ B) - sin(A- B) ~ sin Acos B +cos Asin B- sin Acos B + cos Asin B
\2@es Acos B
~ 2cosAsin B
| ees B
B
= cotan B

Jadi, cotan B = cotan B (terbukti)

SEJARAH PEMINATAN



Rumus Jumlah dan Selisih Dua Sudut

Untuk menerapkan dan menguatkan
konsep yang sudah didapat, kerjakan
LATIHAN KOMPETENSI SISWA 3
(halaman 77 — 81)

SEJARAH PEMINATAN




Rumus-rumus Sudut Ganda (Sudut Rangkap) dan Sudut Paruh

2.2.1 Rumus Sinus, Kosinus, dan Tangen untuk Sudut Ganda

4 N\
cos’A-sin’ A S A
t
sin2A =2sinA - cos A cos2A =1{1- 2sin? A tan2A=L2
5 1-tan“ A
2cos” A-1
g J

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN



Rumus-rumus Sudut Ganda (Sudut Rangkap) dan Sudut Paruh

/(9 >
Pembahasan:
(a) sin2¢ = 2sin ¢ - cos ¢
2.2.1 Rumus Sinus, Kosinus, dan 8 15
Tangen untuk Sudut Ganda T
2
Contoh 19 (halaman 83) R
Memahami perhitungan ekspresi trigonometri B = 240
289
(b) cos 2¢ = cos® ¢—sin? ¢
Jika tan ¢ = 8 pada kuadran pertama, hitunglah: s (8
s - |5] -1
(a) sin2¢
e
(b) cos 2¢ N\ g
161
. CoS2¢ = 2_89
\J )

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN A



Rumus-rumus Sudut Ganda (Sudut Rangkap) dan Sudut Paruh

2.2.1 Rumus Sinus, Kosinus, dan

Tangen untuk Sudut Ganda S y
Contoh 24a (halaman 84) Pembahasan:

Memahirkan penemuan formula sin 3a = sin (2a + a)

ekspresi trigonometri = sin 2a cos a + cos 2a sin a

= 2 sin a cos? a + (cos? a — sin® a) sin a
= 2 sin a cos? a + sin a cos? a — sin® a
= 3 sin a cos?a —sin® a
= 3 sin a (1 —sin? a) — sin® a
= 3sina—4sin®a

s.sin3a = 3sina-4sin®a

C )

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN A

Tuliskan rumus untuk sin 3a.




Rumus-rumus Sudut Ganda (Sudut Rangkap) dan Sudut Paruh

Untuk menerapkan dan menguatkan

konsep yang sudah didapat, kerjakan
LATIHAN KOMPETENSI SISWA 4
(halaman 85 — 87)

SEJARAH PEMINATAN




Rumus-rumus Sudut Ganda (Sudut Rangkap) dan Sudut Paruh

2.2.2 Rumus Sinus, Kosinus, dan Tangen untuk Sudut Paruh

4 N , )

. /1- cos A
(i) sinlA:ﬁ/l- cosA 1+cosA
2 2

(i) tan ~ A] =2 €054

2 sin A
(i) cos%A:+ /1+c205A _ sinA

_1+cosA

. NG )

SMA/MA

SEJARAH PEMINATAN



2.2.2 Rumus Sinus, Kosinus, dan
Tangen untuk Sudut Paruh

Contoh 25b (halaman 90)
Memahami penentuan akar-akar
persamaan trigonometri

Dengan menggunakan prinsip
sudut paruh, hitunglah sin 15°.

SMA/MA

Rumus-rumus Sudut Ganda (Sudut Rangkap) dan Sudut Paruh

(@

Pembahasan:

sin— =
2

A
sin 15°
sin 15°

sin 15°

.. sin 15°

&

A 1- cosA
+
2

5 = 15° berarti A = 30° (kuadran I, bertanda positif)

.

1- cos30°

&

—
1
N | —

7
N
Hp

&

N |~

SEJARAH PEMINATAN



Rumus-rumus Sudut Ganda (Sudut Rangkap) dan Sudut Paruh

Untuk menerapkan dan menguatkan

konsep yang sudah didapat, kerjakan
LATIHAN KOMPETENSI SISWA 5
(halaman 92 — 94)

SEJARAH PEMINATAN
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Rumus Perkalian ke Penjumlahan dan Penjumlahan ke Perkalian

dari Ekspresi Trigonometri

2.3.1 Rumus Perkalian Sinus dan Kosinus

/

Rumus perkalian ke penjumlahan

(i) sin asin = %[cos(a - /3’)- cosla +/5)]
(ii) sin e sin = %{sin(a - /3) +sin(a +/3)]
(iii)cos a cos = %[cos(a - /3’) +cosla + /3’)}

(iv)cos o cos = - %[Sin(a - /3)- sin(a +/5)}

~

%

SEJARAH PEMINATAN



Rumus Perkalian ke Penjumlahan dan Penjumlahan ke Perkalian
dari Ekspresi Trigonometri

2.3.1 Rumus Perkalian Sinus dan Kosinus

Contoh 28f (halaman 96)
Menyederhanakan rumus perkalian ke penjumlahan

Nyatakan bentuk 6 sin 3x sin x sebagai jumlah atau selisih kosinus.

(@ )

Pembahasan:

6 sin 3x sin x = 3[2 sin 3x sin x|
= 3[cos (3x — x) — cos (3x + x)]
= 3[cos 2x — cos 4x]
= 3 cos 2x — 3 cos 4x

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN



Rumus Perkalian ke Penjumlahan dan Penjumlahan ke Perkalian
dari Ekspresi Trigonometri

2.3.1 Rumus Perkalian Sinus dan Kosinus

Contoh 29d (halaman 97) @ )
Menyederhanakan rumus perkalian ke PEnbabacan:
penjumlahan

cos 5A - sin 2A [2 cos 5A - sin 2A]

Dengan menggunakan rumus perkalian =
ke penjumlahan, sederhanakan bentuk
cos 5A - sin 2A. =

[cos (5A + 2A) — sin (5A — 2A)]

[cos 7A — sin 3A]

o | N |~

cos 7A — % sin 3A

& Y

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN A




Rumus Perkalian ke Penjumlahan dan Penjumlahan ke Perkalian
dari Ekspresi Trigonometri

Untuk menerapkan dan menguatkan

konsep yang sudah didapat, kerjakan
LATIHAN KOMPETENSI SISWA 6
(halaman 100 — 102)

SEJARAH PEMINATAN




dari Ekspresi Trigonometri

2.3.2 Rumus Jumlah dan Selisih Sinus dan Kosinus

Rumus Perkalian ke Penjumlahan dan Penjumlahan ke Perkalian

-

\_

Rumus penjumlahan ke perkalian

(i) sinA+sinB= 2511]%(A+B) -cos%(A- B)
iy : 1 .1

(i) sin A —sin B = 2COSE(A+B) -smE(A— B)
1 1
(iii)cos A + cos B = 2COSE(A+ B) -cosE(A- B)

(iv)cosA—cos B = - 2sin%(A+B) -sin%(A- B)

~

/

SMA/MA

SEJARAH PEMINATAN



Rumus Perkalian ke Penjumlahan dan Penjumlahan ke Perkalian
dari Ekspresi Trigonometri

p
> D

2.3.2 Rumus Jumlah dan Pembahasan:

Selisih Sinus dan Kosinus (@ cos 105° + cos 15° = 2cos%(105° +15°) -Cos%(105° - 15°)

= 2c0s60° -cos45°
Contoh 34a dan 34c (halaman 105) B S

. . .« . . IR N
Menghitung nilai ekspresi trigonometri = 2 50 D)

1
. .. cos 105° + cos 15° = —+/2
Hitunglah %

(a) cos 105° + cos 15°

I e e e (105 +15°) sin (105" - 15°)
(c) sin 105° —sin 15° 2 2

= 2co0s60° -sin 45°
2 2

N5 sin 150 = %ﬁ

@ )

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN A




2.3.2 Rumus Jumlah dan
Selisih Sinus dan Kosinus

Contoh 35c¢ (halaman 106)
Pembuktian sebuah identitas

. sin 3x - sin x
Buktikanlah ——————— =cotan 2x
COS X - COS3X

SMA/MA

dari Ekspresi Trigonometri

Rumus Perkalian ke Penjumlahan dan Penjumlahan ke Perkalian

(@
Pembahasan:
sin 3x - sin x
= cotan 2x
COS X - COS3Xx
3x+x 3x- x
2 Cos
9
= cotan 2x
N RS | x- 3x
- 2sin sin
)
cos 2xsin x
: - = cotan 2x
- sin 2xsin(- x)
CoS 2Xx
_ = cotan 2x
sin 2x
O: .. cotan 2x = cotan 2x (Terbukti)
Y,

SEJARAH PEMINATAN



Rumus Perkalian ke Penjumlahan dan Penjumlahan ke Perkalian
dari Ekspresi Trigonometri

Untuk menerapkan dan menguatkan

konsep yang sudah didapat, kerjakan
LATIHAN KOMPETENSI SISWA 7
(halaman 107 — 110)

SEJARAH PEMINATAN




SMA/MA

Bentuk Khusus Trigonometri Analitika

2.4.1 Bentuk a sin x + b cos x dan a cos x = b sin x

-

Jika a > 0 dan b > 0, maka:
asinx+ b cosx=Rsin (x £ a)
acosxtbsinx=Rcos(xF a)

dengan R =+a” +b* dan a =tan™" b

a

1
,serta0<a< Eyr

J

SEJARAH PEMINATAN



SMA/MA

Bentuk Khusus Trigonometri Analitika

2.4.2 Nilai Maksimum dan Minimum dari f(x) =y = a cos x + b sin x

-

Nilai Maksimum dan Minimum dari f(x) =y = a cos x + b sin x
1. Ymaksimum = R = a’ +b’ , padax =a

2. Yminimum = R =+a’ +b?* , pada x = 180° + «

~

SEJARAH PEMINATAN



Bentuk Khusus Trigonometri Analitika

@ R
s >
Pembahasan:
oy s . o s . 3 si + = i +
2.4.2 Nilai Maksimum dan Minimum dari RN Cosa’i 31;;“1)(’3 A W
f(x) =y =a cos x + b sin x berarti (3, 4) di kuadran I.
Hal ini berarti:
Contoh 37a (halaman 114) R = +Ja? +b?
(a, b) terletak di kuadran I e
=5
) dan
Nyatakan 3 sin A + 4 cos A ke bentuk (B
R sin (A + a). a = tan 5
a = tan™ i]
3
. a ~ 53,13° (menggunakan kalkulator)
(): Jadi, 3 sin A + 4 cos A = 5 sin (A + 53,13°)
y p

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN A



Bentuk Khusus Trigonometri Analitika

Pembahasan:
. . .. . (b) 3sin A + 4 cos A =R cos (A — a) dengan
2.4.2 Nilai Maksimum dan Minimum dari o= A alm
f(x) =y =acos x + b sin x berarti (4, 3) di kuadran I.
Hal ini berarti:
Contoh 37b (halaman 114) R = va’+b®
(a, b) terletak di kuadran I = \J42 +32
= 3
dan
Nyatakan 3 sin A + 4 cos A ke bentuk N b]
a = tan ' |—
R cos (A —a). a
G = A E]
4
.a ~ 36,87° (menggunakan kalkulator)
(I Jadi, 3 sin A + 4 cos A =5 cos (A - 36,87°)
Y 4

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN A



Bentuk Khusus Trigonometri Analitika

2.4.2 Nilai Maksimum dan Minimum dari
f(x) =y =a cos x + b sin x

Contoh 40b (halaman 116) @ )
Nilai maksimum atau minimum Pembahasan:
f (x) = 3 cos x° — 4 sin x° berarti:
Hitunglah nilai maksimum dan minimum dari el .
f (x) = 3 cos x° — 4 sin x° B D
SRR (- 4)°
kS
f (x) maksimum = 5
f (x) maksimum = -5

@ y

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN /@




Bentuk Khusus Trigonometri Analitika

Untuk menerapkan dan menguatkan
konsep yang sudah didapat, kerjakan
LATIHAN KOMPETENSI SISWA 8
(halaman 118 — 121)

SEJARAH PEMINATAN




Bentuk Khusus Trigonometri Analitika

2.4.3 Penyelesaian Persamaan a cos x° + b sin x° = ¢

/

Penyelesaian Persamaan a cos x° + b sin x° = ¢
1. Penyelesaian ada atau dapat diselesaikan < |c| < R

2. Nilai x ditentukan oleh:

c

a +cos™ +k -360°, k € bilangan bulat

X =
c

a- cos™’ +k -360°,k € bilangan bulat

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN



Bentuk Khusus Trigonometri Analitika

2.4.3 Penyelesaian Persamaan a cos x° + b sin x° = ¢

Contoh 42a (halaman 122)
Memantapkan penemuan solusi persamaan
trigonometri

(@ )
Pembahasan:
—2 cos x° + 3 sin x° = 2, dengan 0° < x < 360°
Proses pengubahan: —2 cos x° + 3 sin x° = R cos (x — a)°

BRI h- 3 dantitik - 2,+/3) di kuadran IL.

Selesaikanlah permasalahan di bawah ini
untuk 0° < x < 360° dan tuliskan himpunan
penyelesaiannya.

—2 cos x° + 3 sin x° =2

a:—2danb=J§

S o) (B) = Jae3 = 7
V3

°) s T =

a

SMA/MA

a =139,1° (menggunakan kalkulator)
@ )

SEJARAH PEMINATAN A




Bentuk Khusus Trigonometri Analitika

. e D
2.4.3 Penyelesaian Persamaan :
Pembahasan:

a cos x° + bsinx° =c Proses penyelesaian persamaan:
J7 cos (x—139,1)° 2, dengan 0° < x < 360°

Contoh 42a (halaman 122) v N\\W
Memantapkan penemuan solusi persamaan 9, 1)° = e
trigonometri (LANJUTAN) ’
FaNIEg e = cos! [—]
N
Selesaikanlah permasalahan‘ di ba‘wah ini 139,1° +cos™* R 607
untuk 0° < x < 360° dan tuliskan himpunan N 7
penyelesaiannya. IBSNRRNT [ -k 360°
—2 cos x° + 3 sin x° =2 N7

cos~ 40,9° (menggunakan kalkulator)

 AALLLLLIS LS LT
Il

e

@

SMA/MA SEJARAH PEMINATAN A




2.4.3 Penyelesaian Persamaan
acos x°+bsinx°=c

Contoh 42a (halaman 122)
Memantapkan penemuan solusi persamaan
trigonometri (LANJUTAN)

Selesaikanlah permasalahan di bawah ini
untuk 0° < x < 360° dan tuliskan himpunan
penyelesaiannya.

—2 cos x° + 3 sin x° =2

SMA/MA

@

©

Bentuk Khusus Trigonometri Analitika

Pembahasan:

i] = 40,90

J7

cos™!

Hal ini berarti:
x = 139,1° + 40,9° + k - 360° dan
x=139,1° - 40,9° + k - 360°
Untuk:
Ies e =139 11° + 40,9° = 180°
k=0= x=139,1°-40,9° = 98,2°
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {98,2°; 180°}.

SEJARAH PEMINATAN

>



Bentuk Khusus Trigonometri Analitika

Untuk menerapkan dan menguatkan
konsep yang sudah didapat, kerjakan
LATIHAN KOMPETENSI SISWA 9
(halaman 124 — 125)

SEJARAH PEMINATAN
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